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Istilah film awalnya dimaksudkan untuk menyebut media penyimpan gambar atau biasa disebut Celluloid, yaitu lembaran plastik yang dilapisi oleh lapisan kimiawi peka cahaya. Ada banyak sekali literature yang menjelaskan film, berdasarkan banyak pengertian yang akhirnya mengerucut pada suatu pengertian yang universal. Menurut Javandalasta, (2011: 1), dijelaskan bahwa film adalah rangkaian gambar yang bergerak membentuk suatu cerita atau juga bisa disebut Movie atau Video. 
Film merupakan sederetan gambar dengan ilusi gerak, sehingga terlihat hidup dalam frame yang diproyeksikan melalui proyektor dan diproduksi secara mekanis sehingga dapat dilihat dan didengar (Darojah,2011: 56). Pengertian film menurut  Marcel Danesi (2010: 134) film adalah teks yang memuat serangkaian citra fotografi yang mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata. Film pada hakekatnya merupakan penemuan baru dalam interaksi belajar mengajar yang mengkombinasikan dua macam indera pada saat yang sama. “Film adalah serangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar dengan kecepatan tertentu sehingga menjadi urutan yang berjalan terus sehingga mengambarkan pergerakan yang nampak normal (Arsyad, 2015).
Berdasarkan beberapan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa film merupakan audio visual dengan yang dapat memberikan gambaran terhadap seseorang dalam memahami suatu karya sastra. 
b)	Fungsi Media Film 
Istilah media mula-mula dikenal dengan alat peraga, kemudian dikenal dengan istilah audio visual aids (alat bantu pandang/dengar). Selanjutnya disebut instructional materials (materi pembelajaran), dan kini istilah yang lazim digunakan dalam dunia pendidikan nasional adalah instructional media (media pendidikan atau media pembelajaran). Dalam perkembangannya, sekarang muncul istilah e-Learning. Huruf “e” merupakan singkatan dari “elektronik”. Artinya media pembelajaran berupa alat elektronik, meliputi CD Multimedia Interaktif sebagai bahan ajar offline dan Web sebagai bahan ajar online (Arsyad, 2015).
Levie & Lents (1982) dalam Arsyad (2015) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu.
a)	Fungsi Atensi
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar.
b)	Fungsi Afektif
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah social atau ras.
c)	Fungsi Kognitif
Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaiaan tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
d)	Fungsi Kompensatoris
Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. 
Arsyad (2015) mengungkapkan bahwa fungsi film dalam proses pembelajaran terkait dengan tiga hal, yaitu untuk tujuan kognitif, untuk tujuan psikomotor, dan untuk tujuan afektif. Dalam hubungannya dengan tujuan kognitif, film dapat digunakan untuk.
a)	Mengajarkan pengenalan kembali atau pembedaan stimulasi gerak yang relevan, seperti kecepatan obyek yang bergerak, dan sebagainya;
b)	Mengajarkan aturan dan prinsip. Film dapat juga menunjukkan deretan ungkapan verbal, seperti pada gambar diam dan media cetak. Misalnya untuk mengajarkan arti ikhlas, ketabahan, dan sebagainya;
c)	Memperlihatkan contoh model penampilan, terutama pada situasi yang menunjukkan interaksi manusia. Dalam hubungannya dengan tujuan psikomotor, film digunakan untuk memperlihatkan contoh keterampilan gerak.
Media ini juga dapat memperlambat atau mempercepat gerak, mengajarkan cara menggunakan suatu alat, cara mengerjakan suatu perbuatan, dsn sebagainya. Selain itu, film juga dapat memberikan umpan balik tertunda kepada siswa secara visual untuk menunjukkan tingkat kemampuan mereka dalam mengerjakan keterampilan gerak, setelah beberapa waktu kemudian. Dengan hubungannya dengan tujuan afektif, film dapat mempengaruhi emosi dan sikap seseorang, yakni dengan menggunakan berbagai cara dan efek. Ia merupakan alat yang cocok untuk memperagakan informasi afektif, baik melalui efek optis maupun melalui gambaran visual yang berkaitan.
Media pun berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa (Arsyad 2011:21). Sedangkan Djamarah (2002:137) yang berpendapat bahwa media sebagai alat  bantu dalam proses belajar-mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dimungkiri. Media pembelajaran membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahanpelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik Guru memiliki keyakinan bahwa tanpa bantuan media, bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap anak didik, terutama bahan pelajaran yang rumit dan kompleks.
c)	Film sebagai Media Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, perhatian dan fokus dari siswa merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran, karena dengan fokusnya perhatian siswa terhadap penyampai materi oleh tenaga pengajar akan berdamak terhadap tingkat pemahaman siswa tersebut. oleh karena itu, tenga pendidik atau guru seharusnya dapat meningkatkan fokus dan perhatian dari siswa dengan mengunakan media pembelajaran serta menyenangkan dan dapat menarik perhatian siswa. Adapun penggunaan media yang dimaksud tersebut salahnya adalah pembelajaran dengan menggunakan media film.
Penggunaan media film dalam pembelajaran memberi suasana yang baru dan menyenangkan bagi siswa. Film dapat menyajikan materi tentang suatu prose atau peristiwa masa lampau dengan tempat, pelaku, serta suasana tertentu yang dapat dihadirkan di dalam kelas (Sobandi,2008). Lebih lanjut dijelaskan bahwa ada banyak sekali keistimewaan media film, beberapa diantaranya adalah.
a)	Film dapat menghadirkan pengaruh emosional yang kuat;
b)	Film dapat mengilustrasikan kontras visual secara langsung;
c)	Film dapat berkomunikasi dengan para penontonnya tanba batas menjangkau; 
d)	Film dapat memotivasi penonton untuk membuat perubahan.
Sebagai salah satu media yang dapat menghibur, film juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif. Hal ini di dasar oleh pendapat dari Ardianto dan Erdianya (2004:136) yang menyatakan bahwa sebagai media hiburan film nasional juga dapat digunakan sebagai media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka nation and character building. Pendapat ahli tersebut menjelaskan bahwa dengan media film yang memiliki pesan moral tentu akan dapat membantu proses pembelajaran siswa, karena dengan media film tersebut proses pembelajaran akan melibatkan emosialan yang akan lebih diingat oleh siswa.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dewasa sekarang ini proses belajar-mengajar telah mengalami perubahan-perubahan yang signifikan dalam sistem pembelajaran, sehingga diharap pembelajaran dapat mengadakan penyesuaian-penyesuaian untuk mengikuti perkembangan zaman. Penyesuaian tersebut salah satunya dengan penggunaan media karena media menjadi bagian yang integral dalam progam pengajaran. Media pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran yang merangsang minat siswa dalam proses belajar mengajar. Salah satu media pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut dan efektif  serta menghibur yang diberikan dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan Media Film, karena media film sebagai media pembelajaran telah diterima sebagai salah satu media audio visual yang paling populer  dan digemari baik dari kalangan anak-anak ataupun orang dewasa.
d)	Ciri-ciri Film yang Dapat Dijadikan Media Pembelajaran 
Film yang baik adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam  hubungannya dengan apa yang dipelajari. Dalam menilai baik tidaknya sebuah film, Omar Hamalik, 1985 dalam Insan Cita (2010) mengemukakan bahwa film yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a)	dapat menarik minat anak;
b)	benar dan autentik;
c)	up to date dalam setting, pakaian dan lingkungan;
d)	sesuai dengan tingkatan kematangan audien;
e)	perbendaharaan bahasa yang dipergunakan secara benar;





Setiap film memiliki sebuah  idealisme dalam menentukan tema serta pesan yang akan disampaikan terhadap penontonnya, oleh karena itu film akan di kemas dengan sedemikian supaya cerita dan pesan dari film tersebut dapat diterima oleh penonton serta memahami jenis film apa yang mereka lihat. Jika ditinjau dari jenisnya Javandalasta (2011:15), menjelaskan beberapa jenis-jenis film yang biasa diproduksi untuk berbagai keperluan, antara lain sebagai berikut.
a)	Film Dokumenter Dokumenter adalah sebutan yang diberikan untuk film pertama karya Lumiere bersaudara yang berkisah tentang perjalanan (travelogues) yang dibuat sekitar tahun 1890an. Tiga puluh enam tahun kemudian, kata ‘dokumenter’ kembali digunakan untuk pembuatan film dan kritikus film asal Inggris John Grierson untuk film Moana (1926) karya Robert Flaherty. Grierson berpendapat, dokumenter merupakan cara kreatif mempresentasikan realitas (Susan Hayward, 1996: 72) dalam buku Key Concepts in Cinema Studies. Intinya, film dokumenter tak pernah lepas dari tujuan penyebaran, pendidikan, propaganda bagi orang atau kelompok tertentu.
b)	Film Pendek Yang dimaksud film pendek di sini menurut Panca Javandalasta (2011: 2) yaitu, sebuah karya film cerita fiksi yang berdurasi kurang dari 60 menit. Di berbagai Negara, film pendek dijadikan laboraturium eksperimen dan batu loncatan bagi para film maker untuk memproduksi film panjang.
c)	Film Panjang Menurut Panca Javandalasta (2011:3), Film Panjang adalah film cerita fiksi yang berdurasi lebih dari 60 menit. Umumnya berkisar antara 90-100 menit. Film yang diputar di bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini. Beberapa film, misalnya Dance With Wolves, bahkan berdurasi lebih dari 120 menit. 
Arsyad (2011:29-32) menyatakan, bhawa berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu (a) media hasil teknologi cetak, (b) media hasil teknologi audio-visual, (c) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan (d) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
Kemampuan film yang melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Media film ini biasanya digunakan untuk tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Melalui media film ini, mereka dapat menyampaikan informasi, memaparkan proses mengenai sesuatu hal, menjelaskan konsep-konsep yang dianggap rumit, mengajarkan keterampilan dan berbagai kemudahan lain (Arsyad, 2011: 49).
f)	Keunggulan dan Kelemahan Media Film
Menurut Sadiman (2011: 68-69), sebagai suatu media, film memiliki keunggulan-keunggulan sebagai berikut.
a)	Film merupakan suatu denominator belajar yang umum. Keterampilan membaca atau penguasaan bahasa yang kurang, bisa diatasi dengan menggunakan film.
b)	Film sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. Gerakan-gerakan lambat dan pengulangan-pengulangan akan memperjelas uraian dan ilustrasi.
c)	Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan menyajikan kembali kejadian-kejadian sejarah yang lampau.
d)	Film dapat mengembara dengan lincahnya dari satu negara ke negara yang lain, horizon menjadi amat lebar, dunia luar dapat dibawa masuk kelas.
e)	Film dapat menyajikan baik teori maupun praktik dari yang bersifat umum ke khusus atau sebaliknya.
f)	Film dapat mendatangkan seorang ahli dan memperdengarkan suaranya di kelas.
g)	Film dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak lambat, animasi, dan sebagainya untuk menampilkan butir-butir tertentu.
h)	Film memikat perhatian anak.
i)	Film lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan, dan sebagainya, sesuai dengan kebutuhan. Hal-hal yang abstrak menjadi jelas.
j)	Film bisa mengatasi keterbatasan daya indera kita (penglihatan).
k)	Film dapat merangsang atau memotivasi kegiatan anak-anak. 

Sedangkan keuntungan film menurut Arsyad (2011: 49) adalah sebagai berikut.
a)	Film dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, melakukan praktek, dan lain-lain. Film merupakan pengganti alam sekitar bahkan dapat menunjukkan objek yang secara normal tidak dapat dilihat. Seperti cara kerja jantung ketika berdenyut.
b)	Film dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.
c)	Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dapat menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.
d)	Film yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.
e)	Film dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara langsung.
f)	Film dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen, maupun yang perorangan.
g)	Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi frame, film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat ditampilkan dalam waktu satu atau dua menit.

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan film dan video merupakan salah satu bentuk dari jenis media pembelajaran multimedia. Media pembelajaran multimedia mampu menggabungkan beberapa komponen yaitu gambar, suara atau audio, dan video secara bersamaan. Pengembangan film dan video sebagai media pembelajaran mengikuti metode pengembangan media pembelajaran multimedia, salah satu metode pengembangan media pembelajaran multimedia yaitu Multimedia Development Life Cycle (MDLC) (​http:​/​​/​ilmu-pendidikan.net​/​pendidikan​/​tujuan-evaluasi-pengembangan-multimedia" \o "Tujuan Evaluasi Pengembangan Multimedia untuk Pendidikan dan Pembelajaran​). Dengan mengembangkan film dan video yang akan digunakan dalam media pembelajaran dengan metode tersebut, maka keuntungan atau keunggulan media pembelajaran film dan video dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam pembelajaran.
Dibalik banyaknya keunggulan media pembelajaran film dan video (​http:​/​​/​ilmu-pendidikan.net​/​pembelajaran​/​media-pembelajaran​/​keuntungan-media-pembelajaran-film-dan-video" \o "Keuntungan Penggunaan Media Pembelajaran Film dan Video​), terdapat juga kelemahan dalam penggunaan media pembelajaran ini. Ini menjadikan media pembelajaran film dan video tidak selalu dapat diterapkan pada setiap materi pembelajaran. Apalagi jika kelemahan ini tidak dapat disikapi dengan baik, maka penggunaan media pembelajaran film dan video justru dapat menghambat proses pembelajaran yang berlangsung. Akibat fatalnya pembelajaran gagal dilaksanakan dan tujuan pembelajaran sulit untuk dicapai. Dengan mengetahui dan memperhatikan kelemahan yang dimiliki media pembelajaran film dan audio maka dapat menghindari kesalahan pemakaian media pembelajaran film dan audio. Sadiman (2011: 69) menyatakan film memiliki kelemahan antara lain harga/biaya produksi relatif mahal, film tidak dapat mencapai semua tujuan pembelajaran, dan penggunaannya perlu ruangan gelap.
 Arsyad (2015:51) dalam bukunya Media Pembelajaran menjelaskan bahwa terdapat beberapa kelemahan yang dimiliki media pembelajaran film dan video. Kelemahan-kelemahan yang ada pada media pembelajaran film dan video tersebut antara lain sebagai berikut.
a)	Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak.
b)	Pada saat film dipertunjukkan, gambar-gambar bergerak terus sehingga tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui film tersebut.
c)	Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan kecuali film dan video yang dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri. 
Tampaknya memang hanya sedikit saja kelemahan yang ada pada media pembelajaran film dan video, namun ketika penggunaan media pembelajaran film dan video terlalu dipaksakan dan tidak memperhatikan kelemahan dari media pembelajaran ini, maka film dan video tidak dapat menjadi media pembelajaran yang tepat, tidak sesuai, kurang efektif dan efisien saat diterapkan dalam pembelajaran. Apalagi jika sarana dan prasarana kurang memadai karena untuk menggunakan film dan video perlu adanya tambahan alat untuk memutar film dan video materi tersebut.
Bukan hanya pada media pembelajaran film dan video saja, hendaknya mengetahui dan menyikapi keuntungan dan keunggulan serta kelemahan juga diterapkan pada media pembelajaran lainnya. Penentuan media pembelajaran yang hendak dipakai atau diterapkan dalam pembelajaran hendaknya berdasarkan prinsip-prinsip tertentu dalam menentukan pembelajaran (​http:​/​​/​ilmu-pendidikan.net​/​pembelajaran​/​media-pembelajaran​/​prinsip-umum-menentukan-media-pembelajaran" \o "Prinsip Umum dalam Menentukan Media pembelajaran​). Semua dilakukan tentu saja untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran dan pendidikan sehingga mampu dicapai tujuan-tujuan pembelajaran dan pendidikan yang sudah ditetapkan dengan baik.
g)	Langkah-langkah Penggunaan Media Film 
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam penggunaan film sebagai media pengajaran. Langkah-langkah tersebut menurut Basyiruddin (2002) adalah sebagai berikut.
a)	Langkah Persiapan Guru
Pertama-tama guru harus mempersiapkan unit pelajaran terlebih dahulu. Kemudian baru memilih film yang tepat untuk mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Juga perlu diketahui panjangnya film tersebut, tingkat rekomendasi film, tahun produksi serta deskripsi dari film tersebut. Selain itu film tersebut diujicobakan memuat rencana secara eksplisit cara menghubungkan film terebut dengan kegiatan-kegiatan lainnya.
b)	Mempersiapkan kelas 
Audien dipersiapkan terlebih dahulu supaya mereka mendapat jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikiran mereka sewaktu menyaksikan film tersebut. Untuk itu dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut: menjelaskan maksud pembuatan film, menjelaskan secara ringkas isi film, menjelaskan bagian-bagian yang harus mendapat perhatian khusus sewaktu menonton film, harus dijelaskan mengapa terdapat ketidakcocokan pendapat dengan bagian isi film bila ditemui ketidak sesuaian.
c)	Langkah Penyajian
Setelah audien dipersiapkan barulah film diputar. Dalam penyajian ini harus disiapkan perlengkapan yang diperlukan antara lain: proyektor, layar, pengeras suara, power cord, film, ekstra roll, dan tempat proyektor. Guru harus memperhatikan keadaan ruangan gelap atau tidak dan juga guru dapat menghubungkannya dengan berbagai alat lainnya.
d)	Aktivitas Lanjutan
Aktivitas lanjutan ini dapat berupa tanya jawab, guna mengetahui sejauh mana pemahaman audien/ siswa terhadap materi yang disajikan. Kalau masih terdapat kekeliruan bisa dilakukan dengan pengulangan pemutaran film tersebut. Pengertian yang diperoleh audien dari melihat film akan lebih banyak manfaatnya bila diikuti dengan aktivitas lanjutan. Aktivitas tersebut dapat berupa: membaca buku tentang masalah yang ditonton jika buku tersebut tersedia, membuat karangan tentang apa yang telah ditonton, mengunjungi lokasi di mana film tersebut dibuat, dan  adakan tes atau ujian tentang materi yang disajikan lewat film tersebut. 
b)	Sekilas Teks Film Lembar Jawaban Kita dan Film Andai Seragam Sekolah Bisa Bicara

Gambar 2.1
Film Lembar Jawaban Kita

Gambar 2.2
Film Andai Seragam Bisa Bicara

1)	Identitas Film Andai Seragam Bisa Bicara
Genre/Jenis Film : Drama
Sutradara: Yull Andari Merdikaningtyas
Penulis Naska : Benang Merah Production
Produser : Benang Merah Production
Tanggal Rilis : 20 April 2016
Durasi : 7,45 Menit
Bahasa : Indonesia
Negara : Indonesia
1)	Sinopsis Film Andai Seragam  Bisa Bicara
Film pendek “Andai Seragam  Bisa Berbicara” merupakan film yang menceritakan tentang curahan hati si seragam sekolah SMA. Pada film ini ditunjukan keadaan pergaulan remaja yang secara umum dapat dikatakan kurang bermoral. Adat ketimuran dalam film ini sudah tergerus dengan kebudayaan asing yang secara nilai-nilai sangat bertentangan dengan nilai yang selama ini  ada di Indonesia.
Sejatinya remaja adalah generasi penerus bangsa yang kelak akan menentukan kearah mana bangsa dan negara ini akan dibawa. Hal ini merupakan salah satu nilai yang terkandung dalam film “Andai Seragam  Bisa Bicara” yang artinya pendidikan merupakan hal yang penting dalam membentuk karakter penerus bangsa sehingga harus dapat di manfaatkan dengan baik oleh mereka yang beruntung dalam memperoleh akses pendidikan dengan mudah supaya tidak ada penyesalan dikemudian hari. 
2.	Pengertian Bahasa
Menurut KBBI yang disusun oleh Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa edisi keempat tahun 2008, arti bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Hal senada diungkapkan filsuf post-strukturalis Perancis, Paul Ricouer (dalam Kleden, 2004: 210), yang menyatakan “bahasa bergerak diantara sifatnya yang taat makna (meaning governed) dan sifatnya yang mengubah dan menciptakan makna (meaning-changing)”. Menurut Kleden (2004:210), bahasa “adalah sinteraksi terus menerus antara keterikatan dan kebebasan, antara ketentuan dan pembaharuan, antara tata bahasa dan praktik bahasa, antara semantik dan metafor, atau antara leksikografi dan puisi”. Sedangkan menurut Owen dalam Stiawan (2006:1), menjelaskan definisi bahasa yaitu. 
Language can be defined as a socially shared combinations of those symbols and rule governed combinations of those symbols” atau “bahasa dapat didefenisikan sebagai kode yang diterima secara sosial atau sistem konvensional untuk menyampaikan konsep melalui kegunaan simbol-simbol yang dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan.
Berdasarkan pandangan para ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa, dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat rekonstruksi kebudayaan dimana penggunaan bahasa juga memerlukan keterampilan suapaya mudah dipahami tujuan yang terkandung dalam bahasa tersebut. Tarigan (2008:1) bahwa keterampilan berbahasa tidak terlepas dari penguasaan penggunaan aspek-aspek bahasa, yang terdiri dari aspek reseptif melalui menyimak dan membaca, dan aspek produktif yang meliputi bicara dan menulis
Dari penjelasan ahli tersebut dapat diartikan bahwa penguasaan keterampilan berbahasa bukan suatu naluri, tetapi diperoleh melalui suatu kesadaran, suatu perbuatan berbahasa yang dikendalikan oleh akal dan disadari yang didapat dari pembelajaran  cara berbahasa yang baik dan benar. 
3.	Pengertian Menulis
Menurut Tarigan (2008:3), keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan pihak lain. Selanjutnya, Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 292) menyatakan bahwa menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dari kegiatan-kegiatan ekspresi bahasa. Ekspresif dapat diartikan sebuah gagasan harus diungkapkan melalui tulisan yang kreatif dan inovatif. Selanjutnya, produktif dapat diartikan sebuah gagasan yang dipikirkan seseorang dalam tulisan harus luas dan terus menerus dikembangkan.
Semi (2007:40) mengungkapkan, bahwa menulis merupakan suatu proses kreatif. Artinya, menulis merupakan sebuah keterampilan yang dilakukan melalui tahapan yang harus dikerjakan dengan mengarahkan keterampilan, seni, dan kiat, sehingga semuanya berjalan dengan efektif. Selanjutnya Alwasilah dan Susanna (2007: 43) mengungkapkan menulis adalah sebuah  kemampuan, kemahiran, dan kepiawaian sesorang dalam menyampaikan  gagasannya ke dalam sebuah wacana, agar dapat diterima oleh pembaca yang heterogen baik secara intelektual maupun sosial. Kemampuan, kemahiranm dan kepiawaian dapat diartikan bahwa seorang penulis harus mempunyai kepandaian dalam mengemukakan sebuah gagasan agar tulisannya mampu diterima dan bermanfaat bagi kalangan akademisi mapun nonakademis.
Menurut D`Angelo dalam Tarigan (2008: 22) ada beberapa fungsi dari  menulis, yaitu menolong berpikir secara kritis, memudahkan merasakan dan  menikmati hubungan-hubungan, memperdalam tanggap dan persepsi, memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, menyusun urutan bagi pengalaman, dan dapat membangun kita menjelaskan pikiran-pikiran kita.
Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa fungsi menulis adalah alat komunikasi yang tidak langsung karena membutuhkan media seperti alat tulis. Menulis merupakan kegiatan melatih pikiran para peserta didik untuk lebih kreatif dan kritis dalam memecahkan berbagai persoalan.
Tarigan (2008:23-24) mengungkapkan tujuan menulis untuk memberitahukan atau informatif, meyakinkan atau persuasif, menghibur atau estetik dan mengekspresikan atau ekspresif. Tarigan mengungkapkan batasan tujuan menulis ada empat bagian. Secara umum tujuan inilah yang palig sering ditemukan. Selanjutnya, Hugo Hartig (Tarigan, 2008: 24-25) mengungkapkan tujuan menulis, yaitu penugasan, altruistik, persuasif , informatif, ekspresif, kreatif dan pemecahan masalah. Hugo Hartig mengklasifikasikan tidak hanya sebatas empat bagian saja tetapi ada tujuan untuk penugasan, altruistik, dan pemecahan masalah.
Semi (2007: 14-21) mengungkapkan tujuan menulis ada empat batasan sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Tarigan yaitu enceritakan sesuatu, memberikan pertunjukkan atau pengarahan, menyakinkan, dan merangkum. Pendapat Semi mengungkapkan tujuan menceritakan sesuatu, kalau merujuk ke dalam pendapat Tarigan ini termasuk ke dalam batasan informative, sedangkan pertunjukkan atau pengarahan termasuk ke dalam batasan estetik. Selanjutnya, merangkum. Kalau merujuk pendapat Hugo ini termasuk ke dalam penugasan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan tujuan menulis selain tujuan memberikan informatif, persuasif, estetik, dan ekspresif, tentunya tujuan sebuah tulisan harus memiliki kreatif, altruistic, pemecahan masalah, serta penugasan. Semua tujuan itu dapat diimplementasikan atau diaplikasikan kepada para peserta didik sesuai dengan kebutuhan atau tujun pembelajaran menulis agar sebuah pembelajaran menjadi lebih optimal.
4.	Teks Ulasan Film/ Resensi Film
a)	Pengertian Teks Ulasan 
Teks ulasan merupakan tulisan yang isinya menimbang atau menilai sebuah karya yang dikarang atau dicipta orang lain. Teks ulasan dalam pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk menyajikan informasi menyeluruh tentang sebuah karya sastra juga memengaruhi penikmat karya untuk memikirkan, merenungkan, dan mendiskusikan lebih jauh fenomena atau problema pada suatu karya dan memberikan pertimbangan kepada pembaca apakah katya layak dinikmati atau tidak. Pada teks ulasan terdapat struktur teks, struktur tersebut meliputi, judul ulasan, data, pendahuluan, isi dan simpulan (Isnatun dan Farida, 2013: 57). 
Menurut Dalman (2014: 229), resensi adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menilai baik tidaknya sebuah buku. Dalam hal ini, yang dinilai adalah keunggulan dan kelemahan buku. Menurut Rosidi (2009: 60), resensi merupakan salah satu upaya menghargai tulisan atau karya orang lain dengan cara memberikan komentar secara objektif. Teks ulasan adalah jenis teks yang digunakan untuk meninjau sebuah karya yang berupa film, buku, atau benda lain untuk diketahui kualitas, kelebihan, dan kekurangannya (Tim Edukatif, 2013: 61). 
Menurut Keraf dalam Dalman (2014: 229), resensi adalah suatu tulisan atau ulasan mengenai nilai sebuah hasil karya atau buku. Secara etimologis resensi berasal dari bahasa latin, yaitu kata kerja revidere dan recensere yang artinya melihat kembali, menimbang, atau menilai. Dari istilah tersebut mengacu pada hal yang sama, yakni mengulas buku. Di Indonesia, resensi sering juga diistilahkan dengan timbangan buku, tinjauan buku, bedah buku, ulasan buku, dan sebagainya. Menulis resensi adalah salah satu upaya memperkenalkan suatu buku kepada orang lain yang belum membaca buku tersebut sehingga setelah membaca resensi, orang tersebut tergerak hatinya untuk membaca karya orang lain.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis mengacu pada pendapat Isnatun dan Farida yang mengatakan teks ulasan atau resensi adalah tulisan yang isinya menimbang atau menilai sebuah karya yang dikarang atau dicipta orang lain. Pendapat tersebut sangat sesuai karena teks ulasan adalah kegiatan menilai sebuah karya yang dikarang orang lain. Karya yang dinilai dalam tulisan resensi meliputi buku, film, novel, cerpen, dan semacamnya. Oleh sebab itu, sebagai seorang penulis resensi harus jujur dan paham terhadap isi buku atau tulisan yang diresensinya. 
Sehubungan dengan itu, teks ulasan drama/film berarti teks yang berisi  tinjauan/kritikan terhadap 
kekurangan/kelebihan, kebermanfaatan (segi positif) atau ketidakbermanfaatan (segi negatif) terhadap suatu pementasan drama/film.
b)	Struktur Teks Ulasan Film
Struktur teks ulasan drama/film dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 

Gambar 2.3 Struktur Teks Ulasan
Sumber : http://www.siswamaster.com
Langkah-langkah dalam struktur teks ulasan dapat dijelaskna sebagai berikut.
1)	Pendahuluan (Orientasi)
Bagian teks ulasan yang menyatakan gambaran umum atau khusus mengenai karya seni drama/film yang hendak di ulas kembali. Adapun bagian ini meliputi :
a.	Objek ulasan
Meliputi : judul drama/film, penulis drama/film, sutradara, para pelaku dan pemeran, film hasil adaptasi dari novel/cerpen dengan judul dan karya siapa.
Contoh :
‘Mestakung’ merupakan akronim dari ‘Semesta Mendukung’ sebuah film yang disutradarai oleh John De Rantau, produksi Mizan Productions & Falcon Pictures. Film ini diangkat dari novel non fiksi tentang seorang Profesor Yohanes Surya, Ph.D., 
b.	Hal yang menarik untuk diulas (menonjol)
Meliputi : dialog, pemeran, alur, tata panggung, tata musik, tata lampu, kepiawaian pemeran dalam adegan, kegunaannya, ciri khas produksinya, dan lain-lain.
c.	Pemutaran atau pementasan drama/film
Meliputi : tempat dan tanggal pementasan drama/film, kapan dirilisnya, siapa sutradaranya, para pemain, penulis skenario, koreografer, dan sebagainya.
2)	Tafsiran Isi (Interpretasi)
Bagian tafsiran umumnya berisi pandangan penulis tentang karya tersebut, meliputi : 
a.	Unsur dari karya drama/film.
Misalnya: kekuatan/kelemahan alur, sinopsis cerita, kepiawaian pemeran, serius-tidaknya pementasan, keserasian musik pengiring, kelancaran dialog pemeran, ketelitian pendeskripsian setting ke dalam layar, dan hal lain sesuai dengan kriteria pementasan drama/film.
b.	Nilai-nilai yang akan disampaikan kepada penonton.
Misalnya : nilai pendidikan, nilai moral, nilai agama, nilai sosial, nilai kebudayaan, nilai kejujuran, dan sebagainya.
Contoh :
Dalam film “Sang Pemimpi” sikap moral yang disarankan kepada penonton adalah kerja keras dan pantang menyerah untuk mencapai suatu impian.
c.	Perbandingan dengan karya drama/film yang mirip atau dengan sesuatu yang suasana/kesannya mirip.
Contoh : 
“Suasana penantian, mungkin masih mengacu pada “modernisme” Beccket. Taruhlah senada dengan penantian dalam Waiting for Godot (Menunggu Godot)”.
3)	Evaluasi
Bagian evaluasi berisi penilaian pribadi penulis mengenai penampilan, dan produksi karya seni drama/film yang diulas, meliputi:
a.	Kekuatan dan kelemahan dari pementasan drama atau produksi film.
Contoh :
“Satu hal yang paling menonjol dari film ini adalah soundtracknya yang mampu membangkitkan suasana percintaan antara pemeran utama pria dan wanita”
b.	Rekomendasi untuk menggelitik keinginan/kemauan penonton ikut menonton pementasan drama/film yang diulas.
“Kelucuan film ini benar-benar terasa, para pemeran sangat piawai dalam mempengaruhi penonton untuk tertawa”.“Akting yang gemilang dipadu dengan naskah yang memikat, soundtrack yang enak didengar, sinematografi yang indah, dan penyutradaraan yang tepat adalah alasan kenapa film ini harus masuk ke dalam list film yang wajib kalian tonton”.
4)	Kesimpulan/Rangkuman




Berharap film ini dapat menjadi tontonan inspiratif bagi anak-anak Indonesia yang akan memulai sebuah kerajaan bisnis”. “Berharap film ini mampu menggugah minat pemuda untuk tetap belajar dalam keadaan apapun.
c)	Kaidah Kebahasaan Teks Ulasan Film
Ciri kebahasaan teks ulasan drama/film dalam www.siswamaster.com, yaitu.
1)	Teks ulasan drama/film berisi penonjolan terhadap unsur-unsur karya   seni yang hendak diulas.
Dapat berupa dialog dalam cerita, hal yang menarik penulis, sesuatu yang khas pada objek ulasan, dapat juga dengan membandingkan karya drama/film yang sejenis. Pada teks ulasan drama/film ini, muncul kata adjektiva (kata sifat) seperti : menarik/tidak menarik, mengharukan, memilukan, bernilai, memuaskan, baik/kurang baik, mencekam, menakutkan, dan lain sebagainya. Hal ini tentu untuk mendeskripsikan objek yang diulas. Kata sifat atau kata keadaan adalah kata yang menerangkan tentang keadaan, sifat, watak, tabiat suatu benda. Kata sifat memberikan jawaban atas pertanyaan bagaimana atua dalam keadaan apa. Adjektiva juga mampu diperluas lagi dengan amat..., ....sekali, sangat.....
2)	Menggunakan kata-kata opini atau persuasif.
Contohnya : inilah drama/film Indonesia yang patut untuk ditonton, drama/film ini sungguh menarik untuk ditonton, drama/film ini benar-benar menghibur, drama/film yang ditampilkan mengandung nilai moral yang perlu kita teladani, dan lain-lain.
3)	Menggunakan konjungsi internal dan konjungsi eksternal
Konjungsi internal (intrakalimat), konjungsi yang menghubungkan dua argumen/gagasan/ide dalam kalimat simpleks atau dua kelompok klausa. Terdapat 4 (empat) kategori makna hubungan :
a.	Penambahan/kesejajaran, yaitu konjungsi dan, atau, serta;
b.	Menyatakan waktu, yaitu sejak, setelah, sesudah, ketika, saat;
c.	Menyatakan perbandingan, yaitu tetapi, melainkan, sedangkan, tidak hanya, tetapi juga, bukan saja/hanya..., melainkan juga...;
d.	Menyatakan sebab-akibat, yaitu sebab, akibat, sehingga, jika, karena, apabila, bilamana, jikalau.
Konjungsi eksternal (antar kalimat), konjungsi yang menghubungkan dua peristiwa/deskripsi hal/benda dalam kalimat kompleks atau 2 kalimat simpleks. Sama halnya dengan intrakalimat, konjungsi ini juga dibedakan atas 4 kategori makna hubungan :
a.	Penambahan/kesejajaran, yaitu konjungsi lebih lanjut, di samping itu, selain itu;
b.	Menyatakan waktu/temporal, yaitu pertama, kedua, ketiga, mula-mula, lalu, kemudian, berikutnya, selanjutnya, akhirnya;
c.	Menyatakan perbandingan, yaitu sebaliknya, akan tetapi, sementara itu, di sisi lain, namun, namun demikian, walaupun demikian/begitu, dan sebagainya;
d.	Menyatakan sebab-akibat, yaitu oleh karena itu, akibatnya, hasilnya, jadi, sebagai akibat, maka.
4)	Menggunakan ungkapan perbandingan (persamaan/perbedaan). Contohnya : daripada, sebagaimana, demikian halnya, berbeda dengan, seperti, seperti halnya, serupa dengan, dan sebagainya.
5)	Menggunakan kata kerja material dan kata kerja relasional. Kata kerja material, yaitu kata kerja yang menyatakan kegiatan fisik/proses. Misalnya : makan, minum, membawa, berbicara, melamun, bertepuk tangan, mendengarkan, menunggu, melebur, memukul, bertanya, dan lainnya. Kata kerja relasional adalah kata kerja yang berfungsi untuk membentuk predikat nominal (kata-kata kopulatif) dan dapat juga membantu memperjelas predikat (kata kerja bantu). 
Contoh kata kerja relasional sebagai kopulatif : bernama, disebut, jadi/menjadi, merupakan, adalah, ialah, yaitu, yakni, dan sebagainya.
Contoh kata kerja relasional sebagai kata bantu : pasti, harus/perlu/wajib, jadi, mungkin, boleh, harap, bisa, hendak/ingin/mau/akan, dapat/bisa, ada, dan sebagainya.

d)	Langkah-langkah Menulis Teks Ulasan Film
Langkah-langkah menulis teks ulasan film tergambar dalam beberapa langkah berdasarkan pendekatan saintik berdasarkan RPP pada kurikulum tahun 2013 adalah sebagai berikut.
a.	Mengamati 
1)	Peserta didik membaca contoh teks ulasan film/drama dan teks resensi kumpulan cerpen. 
2)	Peserta menonton film.
b.	Menanya 
1)	Peserta didik menanyakan butir-butir penting terkait struktur isi, ciri bahasa, dan tujuan komunikasi teks ulasan film/drama yang dibaca.
2)	Peserta didik menanyakan butir-butir penting terkait struktur isi, ciri bahasa, dan tujuan komuniaksi teks resensi kumpulan cerpen yang dibaca.
3)	Peserta didik mengidentifikasi masalah terkait struktur isi, ciri bahasa, dari film yang telah ditonton.
c.	Mengumpulkan Informasi 
1)	Peserta didik mengidentifikasi tentang struktur isi dan ciri bahasa teks ulasan film/drama dan teks resensi kumpulan cerpen.
2)	Peserta didik menentukan struktur yang membangun teks ulasan film yang telah ditonton.
d.	Mengasosiasikan 
1)	Melalui diskusi kelompok, peserta didik mendiskusikan persamaan teks ulasan film/drama dan teks resensi kumpulan cerpen dilihat dari struktur isi dan ciri bahasanya dengan dengan menggali data pada teks yang telah dibaca.
2)	Melalui diskusi kelompok, peserta didik mendiskusikan perbedaan teks ulasan film/drama dan teks resensi kumpulan cerpen dilihat dari struktur isi dan ciri bahasanya dengan menggali data pada teks yang telah dibaca.
3)	 Peserta didik menyusun kerangka teks ulasan film berdasarkan film yang telah ditonton berdasarkan struktur teks ulasan film yang telah ditemukannya.
4)	Peserta didik membuat teks ulasan film berdasarkan film yang telah ditonton dengan memperhatikan struktur teks ulsan film dan kebahasaan.

e.	Mengkomunikasikan
1)	Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok dalam diskusi kelas.
2)	Peserta didik membacakan teks ulasan film yang telah dibuat.
3)	Peserta didik memberi tanggapan baik berupa pertanyaan, sanggahan atau dukungan secara santun 

5.	Model Pembelajaran Discovery Learning
a)	Pengertian Discovery Learning
Pengertian dari Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mengatur pengajaran sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang sebelumya belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri (Cahyo, 2013: 100). Model discovery diartikan sebagai prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan. Peran aktif siswa dalam belajar ini diterapkan melalui cara penemuan. Discovery yang dilaksanakan siswa dalam proses belajarnya diarahkan untuk menemukan hal-hal yang ditemui pada saat kegiatan menonton berlangsung. 
b)	Langkah-langkah Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Syah (2004: 244) dalam buku Pendekatan Saintifik karya Dr M. Hosnan, M.Pd (2014: 289) bahwa penerapan model discovery learning terdiri dari 6 tahapan dalam prose pembelajaran yaitu stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan) yaitu tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini, Bruner memberikan stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan) yaitu tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini, Bruner memberikan stimulation menggunakan teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaanpertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Pada tahap ini, guru menanyangkan film pada siswa lalu siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
Problem statement (pernyataan atau identifikasi masalah) yaitu setelah dilakukan stimulation, langkah selanjutnya adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Pada tahap ini, siswa mengidentifikasi hal apa saja yang akan ditemui saat menonton film yang dapat dijadikan bahan untuk menulis. 
Data collection (pengumpulan data) yaitu tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar atau tidaknya suatu hipotesis. Pada tahap ini, siswa menonton film. Siswa diminta untuk mencatat hal-hal yang ditemui dari film tersebut. 
Selanjutnya Data processing (pengolahan data) yaitu data processing merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh siswa baik melalui membaca contoh-contoh teks ulasan film. Proses pembelajaran dalam tahap ini, siswa mengolah data yang ada, siswa memilih data yang akan dikembangkan menjadi tulisan, dan selanjutnya siswa menulis teks ulasan film. 
Verification (pembuktian) yaitu menurut Bruner (dalam Cahyo, 2013: 251) verification bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Pada tahap ini siswa membuktikan hal-hal yang diidentifikasi pada tahap 2 muncul atau tidak dalam tulisan siswa melalui presentasi hasil tulisan. 
Generalization (menarik kesimpulan) yaitu tahap generalization menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat disajikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, tentu saja memperhatikan hasil verifikasi. Pada tahap ini siswa menyimpulkan hubungan film yang telah di tonton dengan tulisan yang dihasilkan. Dengan demikian pembelajaran yang selama ini dilakukan yang pada umumnya berpusat pada guru menjadi berpusat kepada siswa yang berbasis penemuan melalui 6 tahapan dalam proses pembelajaran.
c)	Kelebihan dan Kelemahan Model  Pembelajaran Discovery Learning 
Hosnan (2014: 287-289) mengungkapkan, berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, penerapan pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran memiliki kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan. 
1)	Kelebihan Penerapan  Discovery Learning
a.	Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena  menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
b.	Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.
c.	Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri.
d.	Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.
e.	Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.
f.	Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.
g.	Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah pada  kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.
h.	Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
i.	Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar  yang baru.
j.	Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.
k.	Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
l.	Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic.
m.	Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.
n.	Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan manusia  seutuhnya.
o.	Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.
p.	Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.
q.	Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 
2)	Kelebihan Penerapan  Discovery Learning
a.	Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena  menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
b.	Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.
c.	Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri.
d.	Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.
e.	Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.
f.	Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.
g.	Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah pada  kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.
h.	Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
i.	Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar  yang baru.
j.	Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.
k.	Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
l.	Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic.
m.	Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.
n.	Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan manusia  seutuhnya.
o.	Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.
p.	Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.





Daryanto (2013:126), menjelaskan penilaian sebagai berikut.
Penilaian adalah rangkaian untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga dapat menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.  
Menurut Siswoko dalam situs https://bangsies.blogspot.co.id/2012/02/ (​https:​/​​/​bangsies.blogspot.co.id​/​2012​/​02​/​​) sebagai berikut.
Penilaian adalah proses sistematis meliputi pengumpulan informasi (angka atau deskripsi), analisis dan interprestasi untuk mengambil keputusan. Sedangkan, penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.
Dari pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan jika penilaian merupakan proses dengan langkah-langkah perencanaan, penyusunan bukti yang menunjukan penilaian melalui pengumpulan informasi yang menunjukan pencapaian hasil belajar peserta didik dari proses pembelajaran.    
2.	Jenis Penilaian
Pada kurikulum 2013, penilaian hasil belajar peserta didik mencangkup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan.
Penilaian menurut Kunandar (2013:35) adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Sementara itu menurut Sani (2014:201) penilaian adalah proses menyimpulkan dan menafsirkan fakta-fakta serta membuat pertimbangan dasar yang profesional untuk mengambil kebijakan berdasarkan sekumpulan informasi. Daryanto (2014:111) menyatakanpenilaian adalah rangkaian kegiatan untuk memeroleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga dapat menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
Menurut Arikunto (2013: 35) penilaian dalam Kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar penilaian bertujuan untuk menjamin beberapa hal sebagai berikut.
1)	Perencanaan penilaian peserta didik sesuai kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian.
2)	Pelaksanaan penilaian peserta didik secara professional, terbuka, edukatif, efektif, efisien dan sesuai dengan konteks budaya.
3)	Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel dan informatif. Standar penilaian pendidikan ini disusun sebagai acuan penilaian bagi pendidik, satuan pendidikan dan pemerintah pada satuan pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Penilaian dalam proses pendidikan merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari komponen lainnya khususnya pembelajaran. Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 
Penegasan tersebut termaktub dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Penilaian hasil belajar oleh pendidik memiliki peran antara lain untuk membantu peserta didik mengetahui capaian pembelajaran (learningoutcomes). Berdasarkan penilaian hasil belajar oleh pendidik, pendidik dan peserta didik dapat memperoleh informasi tentang kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan belajar.
Dengan mengetahui kelemahan dan kekuatannya, pendidik dan peserta didik memiliki arah yang jelas mengenai apa yang harus diperbaiki dan dapat melakukan refleksi mengenai apa yang dilakukannya dalam pembelajaran dan belajar. Selain itu bagi peserta didik memungkinkan melakukan proses transfer cara belajar tadi untuk mengatasi kelemahannya (transfer of learning). Sedangkan bagi guru, hasil penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan alat untuk mewujudkan akuntabilitas profesionalnya, dan dapat juga digunakan sebagai dasar danarah pengembangan pembelajaran remedial atau program pengayaan bagi peserta didik yang membutuhkan, serta memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan proses pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan penilaian autentik (authentic assesment). Secara paradigmatik penilaian autentik memerlukan perwujudan pembelajaran autentik (authentic instruction) dan belajar autentik (authentic learning). Hal ini diyakini bahwa penilaian autentik lebih mampu memberikan informasi kemampuan peserta didik secara holistik dan valid.


a)	Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013
Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar Penilaian bertujuan untuk menjamin. 
1)	Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian,
2)	Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya.
Penilaian autentik berbeda dengan penilaian tradisional. Penilaian tradisional peserta didik cenderung memilih respon yang tersedia, sedangkan dalam penilaian autentik peserta didik menampilkan atau mengerjakan suatu tugas atau proyek. Peda penilaian tradisional kemampuan berfikir yang dinilai cenderung pada level memahami dan fokusnya adalah guru. Pada penilaian autentik kemampuan berpikir yang dinilai adalah level konstruksi dan aplikasi serta fokusnya pada peserta didik (Forum Mangunwijaya VII, 2013:27)
Menurut Permendikbud tersebut standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik yang mencakup sebagai berikut, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah (Hamalik, 2010:55).
Dalam penilaian autentik memerhatikan keimbangan antara penilaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang disesuaikan dengan perkembangan karakteristik peserta didik sesuai dengan jenjangnya (Mulyasa,2013:35). Lebih lanjut di jelaskan Poerwati (2013:10) ciri-ciri penilaian autentik adalah.
1)	Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan hasil atau produk. Artinya, dalam melakukan penilaian terhadap peserta didik harus mengukur aspek kinerja dan produk atau hasil yang dikerjakan oleh peserta didik. Dalam melakukan penilaian kinerja dan produk pastikan bahwa kinerja dan produk tersebut merupakan cerminan kompetensi dari peserta didik tersebut secara nyata dan obyektif,
2)	Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. Artinya, dalam melakukan peilaian terhadap peserta didik, guru dituntuk untuk melakukan peilaian terhadap kemampuan atau kompetensi proses (kemampuan atau kompetensi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran) dan kemampuan atau kompetensi peserta didik setelah kegiatan pembelajaran.
3)	Menggunakan berbagai cara dan sumber. Artinya dalam melakukan penilaian terhadap peserta didik harus menggunakan berbagai teknik penilaian (disesuaikan dengan tuntuan komptensi) dan menggunakan berbagai sumber atau data yang bisa digunakan sebagai informasi yang menggambarkan penguasaan kompetensi peserta didik).
4)	Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian. Artinya, dalam melakukan penilaian peserta didik terhadap pencapaian kompetensi tertentu harus secara komprehensif dan tidak hanya mengandalkan hasil tes semata. Informasi-informasi lain yang mendukung pencapaian kompetensi pesera didik dapat dijadikan bahan dalam melakukan penilaian.
5)	Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik harus mencerminkan bagian-bagian kehidupan pesera didik yang nyata setiap hari, mereka harus dapat menceritakan pengalaman atau kegiatan yang mereka lakukan setiap hari.
6)	Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian pesera didik, bukan keluasannya. Artinya, dalam melakukan penilaian peserta didik terhadap pencapaian kompetensi harus mengukur kedalaman terhadap penguasaan kompetensi trtentu secara objektif
Selanjutnya Kunandar (2013:21) menjelaskan hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai prestasi peserta didik dalam penilaian autentik adalah sebagai berikut. 
1)	Proyek atau penugasan dan laporannya.
Proyek atau penugasan adalah tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik dalam waktu tertentu sebagai implementasi dan pendalaman dari pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran.
2)	Hasil tes tulis. 
Penilaian autentik dapat dilakukan dengan menggunakan hasil tes tulis sebagai salah satu cara atau alat untuk mengukur pencapaian peserta didik terhadap kompetensi tertentu. Penialaian tertulis biasanya dilakukan untuk mengukur kompetensi yang sifatnya kognitif atau pengetahuan.
3)	Portofolio (kumpulan karya peserta didik) selama satu semester atau satu tahun.
Portofolio yang dibuat dan disusun pesera didik berupa produk atau hasil kerja merupakan salah satu penilaian autentik.
4)	Pekerjaan rumah.
Pekerjaan rumah yang dilakukan pesera didik sebagai pendalaman penguasaan kompetensi yang diperoleh dalam pembelajaran merupakan salah satu penilaian autentik. Hasil pekerjaan rumah harus diberi respons atau catatan oleh guru, sehingga peserta didik mengetahui kekurangan dan kelebihan dari pekerjaan yang dikerjakan.
5)	Kuis
Kuis adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terhadap peserta didik terhadap materi atau kompetensi yang telah dikuasai oleh peserta didik.
6)	Karya peserta didik
Seluruh karya peserta didik baik secara individual maupun kelompok, seperti laporan diskusi kelompok, eksperimen, pengamatan, proyek dan lain sebagainya dapat dasar penilaian autentik.
7)	Presentasi atau penampilan peserta didik
Presentasi atau penampilan peserta didik di kelas ketika melaporkan proyek atau tugas yang diberikan oleh guru dapat menjadi bahan dalam melakukan penilaian autentik.
8)	Demonstrasi
Penampilan peserta didik dalam mendemostrasikan suatu alat atau aktifitas tertentu yang berkaitan dengan materi pembelajaran dapat dijadikan bahan penilaian autentik.
9)	Laporan
Laporan suatu kegiatan atau aktifitas peserta didik yang berkaitan dengan pembelajaran, seperti laporan proyek atau tugas menghitung pertumbuhan dan kepadatan penduduk di tempat tinggal peserta didik dapat dijadikan bahan penilaian autentik.
10)	Jurnal
Catatan-catatan perkembangan peserta didik yang menggambarkan perkembangan atau kemajuan peserta didik berkaitan dengan pembelajaran dapat menjadi bahan penilaian autentik.
11)	Karya tulis
Karya tulis peserta didik baik kelompok maupun individu yang berkaitan dengan materi pembelajaran suatu bidang studi, seperti karya tulis oleh peserta didik dalam Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja yang sekarang diberi nama Olimpiade Penelitian Siswa Indonesia (OPSI) dapat dijadikan bahan penilaian autentik. Dengan demikian, prestasi yang diperoleh peserta didik di luar pembelajaran, tetapi memiliki relevansi dengan bidang studi tertentu, maka dapat menjadi pertimbangan dalam penilaian autentik.
12)	Kelompok diskusi
Kelompok-kelompok diskusi peserta didik, baik yang dibentuk oleh sekolah atau guru maupun oleh peserta didik secara mandiri dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penilaian autentik m. Wawancara. Wawancara yang dilakukan guru terhadap peserta didik berkaitan dengan pembelajaran dan penguasaan terhadap kompetensi tertentu dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penilaian autentik.
Dari penjelasan di atas tentang penilaian autentik dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam melakukan penilaian autentik menurut Kunandar (2013:23) ada tiga hal yang harus diperhatikan oleh guru, yakni. 
1)	Autentik dari instrumen yang digunakan. Artinya dalam melakukan penilaian autentik guru perlu menggunakan instrumen instrumen yang bervariasi (tidak hanya satu instrumen) yang disesuaikan dengan karakteristik atau tuntutan kompetensi yang ada di kurikulum.
2)	Autentik dari aspek yang diukur. Artinya, dalam melakukan penilaian autentik guru perlu menilai aspek-aspek hasil belajar secara komprehensif yang memiliki kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan.
3)	Autentik dari aspek kondisi peserta didik. Artinya dalam melakukan penilaian autentik guru perlu menilai input (kondisi awal) peserta didik, proses (kinerja dan aktifitas pesera didik dalam proses belajar mengajar), output (hasil pencapaian kompetensi, baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan yang dikuasai atau ditampilkan peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar).
Autentik dari segi instrumen (tes tertulis, tes lisan, tes proyek, tes kinerja dan sebagainya), dan autentik dari aspek yang dinilai (kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan) (Hamalik, 2010:56). Dalam penilaian autentik, selain memerhatikan aspek kompetensi sikap (afektif) kompetensi pengetahuan (kognitif) dan kompetensi keterampilan (psikomotorik) serta variasi instrumen atau alat tes yang digunakan juga harus memerhatikan input, proses, dan output peserta didik. Penilaian hasil belajar peserta didik juga harus dilakukan pada awal pembelajaran (penilaian input), selama pembelajaran (penilaian proses), dan setelah pembelajaran (penilaian output) (Mulyasa, 2013:46).
Penilaian input adalah penilaian yang dilakukan sebelum proses belajar mengajar dilakukan. Penilaian input bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap materi atau kompetensi yang akan dipelajari. Penilaian input biasanya dilakukan melalui pre tes. Dengan demikian, kompetensi awal peserta didik dapat dipetakan. Hasil penilaian awal peserta didik dapat dijadikan acuan guru dalam proses belajar mengajar sekaligus dapat dibandingkan dengan penilaian proses dan hasil atau output. Perbandingan hasil penilaian awal (input) dengan penilaian proses dan hasil output menunjukkan tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi peserta didik dengan KKM sebagai acuan.
Dari seluruh jenis penilaian autentik yang telah dijelaskan beberapa ahli diatas, terdapat keterkaitan dengan pembelajaran model discovery learning dimana keduanya sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 serta relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis teks ulasan film yang memerlukan data atau informasi dalam mengembangkan kelas dengan pendekatan ilmiah dalam menulis teks ulasan film dan projek. 
Keterkaitan model discovery learning dengan penilaian autentik pada kurikulum 2013, dapat dilihat dari fakus penilaiannya pada penilaian kerja yang meminta peserta didik untuk mendemontrasikan keterampilan dan kompetensi tertentu sehingga dapat mereflesikan pemahaman atau pengetahuan yang dikuasainya.
b)	Model Penilaian Discovery Learning
Ada beberapa tugas dan kegiatan penilaian pembelajaran yang dapat dikelompokan kedalam penilaian discovery learning, hal ini dijelaskan oleh Syamsudini (2012:56) menjelaskan bahwa sistem penilaian model pembelajaran discovery learning dapat dilakukan dengan menggunakan tes maupun non tes. Sedangkan penilaian menggunakan tes,  yang digunakan dapat berupa penilaian kognitif, proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa. 
Dari seluruh penilaian tersebut akan dijelaskan lebih dalam, karena dianggap relevan dengan pembelajaran menulis teks ulasan film serta sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013. Adapun keterkaitan antara pembelajaran dalam bahasa Indonesia berbasis teks dengan penilaian discovery learning dapat dilihat dari penilaian discovery learning yang penekananya pada penilaian kinerja dengan meminta peserta didik untuk mendemontrasikan keterampilan dan kompetensi tertentu sehingga refleksi dari pengetahuan yang dikuasainya, sedangkan pada berbasis teks, pembelajaran dilakukan dengan upaya memberikan konteks yang kongkret pada berbagai kompetensi yang diajarkan.  
c)	Teknik dan Intrumen Penilaian Discovery Learning dalam Menulis Teks Ulasan Film
Pada kurikulum 2013 menerapkan penilaian untuk menilai kemajuan belajar siswa yang meliputi kompetensi sikap (ranah sikap termasuk sikap religius, dan sikap sosial), kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Adapun teknik dan itrumen yang dapat digunakan untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang telah dirumuskan.
Berdasarkan pendapat di atas peneliti mengambil kesimpulan jika bentuk penialainnya berupa penilaian kognitif, maka dalam model pembelajaran discovery learning dapat menggunakan tes tertulis.  Jika bentuk penilaiannya  menggunakan penilaian proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa, maka pelaksanaan penilaian  dapat dilakukan dengan pengamatan menggunakan  format penilaian tes input, proses dan output atau hasil belajar. 
1)	Penilaian Kompetensi Sikap
Kompetensi sikap adalah penilaian yang dilakukan tenaga pengajar untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik yang meliputi aspek menerima atau memerhatikan (receiving atau attending), merespons atau menanggapi (responding) menilai atau menghargai (valuing), mengorganisasi atau mengelola (organization), dan berkarakter (characterization) (Muzamiroh 2013:11). 
Dalam kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi dua, yakni sikap spiritual dan sikap sosial. Bahkan kompetensi sikap masuk menjadi kompetensi inti, yakni kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan kompetensi inti 2 (KI 2) untuk sikap sosial. Sikap secara umum penilaian terdidri dari tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan konatif. Komponen efektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilaiannya terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun komponen konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap (Forum Mangunwijaya VII, 2013:111).
Ahli lain menjelaskan bahwa dalam menilai kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat oleh siswa dan jurnal (Kunandar, 2013:51). Berdasarkan uraian ahli tersebut, maka teknik penilaian kompetensi sikap yang dilakukan dalam penilaian penelitian ini, yaitu teknik observasi dan penilaian jurnal dengan intrumen daftar cek atau skala penilaian yang disertai rubik dimana pada akhirnya dihitung berdasarkan modus, sedangkan dalam jurnal berupa catatan dari tenaga pendidik.  
2)	Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pecapaian atau penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Poerwati, 2013:63). Dalam kurikulum 2013 kompetensi pengetahuan menjadi kompetensi inti dengan kode kompetensi inti 3 (KI 3). Kompetensi pengetahuan merefleksikan kosep-konsep keilmuan yang harus dikuasai oleh peserta didik melaui proses belajar mengajar. 
Menurut Kurniasih dan Sami dalam Kusnandar (2013:62) menjeslakan “guru melakukan penilaian kompetensi pengetahuan melalui tes lisan dan tulisan”. Sedangkan Kusnandar (2013:123) menjelaskan penilaian kompetensi pengetahuan sebagai berikut.
Guru dapat melakukan penilaian kompetensi pengetahuan siswa dengan menggunakan soal, tes lisan dengan bertanya langsung kepada siswa menggunakan daftar pertanyaan dan penugasan atau proyek dengan lembar kerja tertentu yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kurun waktu tertentu.
Berdasarkan penjelasan ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan jika untuk mengetahui kemampuan peserta didik dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya melalui tes lisan, tes tertulis dan penugasan.     
3)	Penilaian Kompetensi Keterampilan
Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan (skill) sebagai hasil dari tercapainya kompetensi pengetahuan. Hal ini berarti kompetensi keterampilan itu sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi pengetahuan dari peserta didik (Muzamiroh, 2013:56).
Hasil belajar psikomotorik ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotor sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat. Hasil belajar kognitif dan afektif akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan afektif.
Kompetensi peserta didik dalam ranah psikomotorik menyangkut kemampuan melakukan gerakan reflex, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakanberkemampuan fisik, gerakan terampil, gerakan indah dan kreatif. Kemampuan melakukan gerak reflek, artinya respon terhadap stimulus tanpa sadar (Hamalik, 2013:137). Kemampuan melakukan gerak dasar, artinya gerakan yang muncul tanpa latihan, tetapi dapat diperhalus melalui praktik. Gerakan dasar merupakan gerakan terpola dan dapat ditebak (Poerwati, 2013:72).
Dalam kegiatan pembelajaran dapat ditunjukkan melalui : gerakan tak berpindah (bergoyang, membungkuk, merentang, mendorong, menarik, berputar, memeluk, dan sebagainya), gerakan berpindah (merangkak, maju perlahan-lahan, meluncur, berjalan, berlari, meloncat-loncat, berputar mengitari, memanjat, dan sebagainya), gerakan manipulasi (menyusun balok, menggunting, menggambar, memegang dan melepas objek tertentu, dan sebagianya), keterampilan gerak tangan dan jari-jari (memainkan bola, menggambar dengan garis, dan sebagainya) (Kusnandar, 2013:70) 
Dari penjelasan tentang pengertian keterampilan (psikomotorik) di atas dapat dikemukakan bahwa penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakukan guru untuk menukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi dan naturalisasi (Kusnandar, 2013:73). Kompetensi inti 4 (KI 4), yakni keterampilan tidak dapat dipisahkan dengan kompetensi inti 3 (KI 3), yakni pengetahuan. Artinya kompetensi pengetahuan itu menunjukkan peserta didik tahu tentang keilmuan tertentu dan kompetensi keterampilan itu menunjukkan peserta didik bisa (mampu) tentang keilmuan tertentu tersebut.
Dalam menilai kompetensi keterampilan ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti yang dikemukakan oleh Kurniasih dan Sami dalam Kunandar (2013:62) yang menjelaskan bahwa “guru menilai keteramilan siswa dengan menggunakan penilaian kerja, produk, proyek dan portofolio”. Hal ini juga senada dengan Kunandar (2013:263) yang menjelaskan bahwa.
Guru dapat melakukan penilaian kompetensi keterampilan siswa dengan menggunakan berbagai cara, antara lain melalui pemilihan kinerja dengan menggunakan instrument lembar pengamatan, penilaian laporan proyek, penilaian portofolio dengan mengguakan intrumen lembar penilaian dokumen portofolio dan penilaian produk dengan menggunakan instrument penilaian.  

3.	Bentuk Penilaian 
Bentuk penilaian dalam model discovery learning terbagi pada penilaian kognitif, proses, sikap atau hasil kerja peserta didik. Bentuk penilaian tersebut secara lebih jelas dapat dilihat dalam bahasan berikut.  
a)	Penilaian Tertulis
Penilaian tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi, dapat juga dalam bentuk yang lain seperti mewarnai, menggambar dan lain sebagainya.  Ada dua bentuk tes terlulis seperti berikut.
1)	Soal dengan memilih jawaban
a.	Pilihan ganda
b.	Dua pilihan (benar – salah atau ya – tidak)
c.	Menjodohkan




Dari berbagai alat penilaian tertulis, tes memilih jawaban benar salah, isian singkat dan menjodohkan merupakan alat yang hanya menilai kemampuan berpikir rendah, yaitu kemampuan mengingat (pengetahuan). Tes pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai kemampuan mengingat dan memahami. Namun, pilihan ganda memiliki kelemahan yaitu peserta didik tidak mengembangkan sendiri jawabanya, tetapi cenderung hanya memilih jawaban yang benar dan jika peserta didik tidak mengetahui jawaban yang benar, maka peserta didik akan menerka.
Hal ini menimbulkan kecenderungan peserta didik tidak belajar untuk memahami pelajaran, tetapi menghafalkan soal dan jawabanya. Alat penilaian ini kurang dianjurkan pemakaiannya dalam penilaian kelas karena tidak menggambarkan kemampuan peserta didik yang sesungguhnya. 
Tes tertulis bentuk uraian adalah alat penilaian yang menuntut peserta didik untuk mengingat, memahami dan mengorganisasikan gagasanya atau hal-hal yang sudah dipelajari dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Alat ini dapat menilai berbagai jenis kemampuan, misalnya mengemukakan pendapat, berpikir logis dan menyimpulkan. Kelemahan alat ini antara lain cakupan materi yang ditanyakan terbatas. 
Dalam menyusun intrumen penilaian tertulis perlu di pertimbangkan hal-hal berikut.
1)	Materi, misalnya kesesuaian soal dengan indikator pada kurikulum
2)	Kontruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan tegas
3)	Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata atau kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda.
b)	Penilaian Diri
Penilaian diri (self assessment) adalah suatu teknik penilaian subjek yang ingin diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, prosesdan tingkat pencapaian kompetensi yang di pelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Teknik penilaian diri dapat digunakan dalam berbagai aspek penilaian, yang berkaitan dengan kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam proses pembelajaran di kelas, berkaitan dengan kompetensi kognitif, misalnya peserta didik dapat diminta untuk menilai penguasaan pengetahuan dan keterampilan berpikir sebagai hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu, berdasarkan kreteria atau acuan yang telah disiapkan. 
Berkaitan dengan kompetensi afaktif, misalnya peserta didik dapat diminta untuk membuat tulisan yang memuat curahan perasaannya terhadap suatu obyek sikap tertentu. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Berkaitan dengan kompetensi psikomotorik, peserta didik dapat diminta untuk menilai kecakapan atau keterampilan yang telah dikuasainya sebagai hasil belajar berdasarkan kriteria atau acuan yang telah disiapkan.
Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan teknik ini dalam penilaian di kelas sebagai berikut.
1)	Dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri.
2)	Peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika mereka melakukan penilaian harus melakukan intropeksi terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 




Penilaian Kompetensi Sikap, Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku atau tindakan yang diharapkan.
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan penilaian jurnal. Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya dihitung berdasarkan modus.
d)	Penilaian Kinerja
Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara mengamati  kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti praktikum di laboratorium, praktik ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi.  
Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik perlu mempertimbangkan hal-hal berikut.
1)	Langkah-langkah kinerja yang perlu dilakukan peserta didik untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.
2)	Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja tersebut.
3)	Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
4)	Kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga dapat diamati.
5)	Kemampuan yang akan dinilai selanjutnya diurutkan berdasarkan langkah-langkah pekerjaan yang akan diamati
Pengamatan unjuk kerja/kinerja/praktik perlu dilakukan dalam berbagai konteks untuk menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Misalnya untuk menilai kemampuan berbicara yang beragam dilakukan pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan seperti diskusi dalam kelompok kecil, berpidato, bercerita, dan wawancara. Dengan demikian, gambaran kemampuan peserta didik akan lebih utuh.
Contoh untuk menilai unjuk kerja/kinerja/praktik di laboratorium dilakukan pengamatan terhadap penggunaan alat dan bahan praktikum. Untuk menilai praktik olahraga, seni dan budaya dilakukan pengamatan gerak dan penggunaan alat olahraga, seni dan budaya. Untuk mengamati unjuk kerja/kinerja/praktik peserta didik dapat menggunakan instrumen sebagai berikut daftar cek, skala penilaian (rating scale), projek, produk dan portofolio.
e)	Penilaian hasil Kerja
Penilaian hasil kerja merupakan penilaianya yang dilakukan untuk mengukur seberapa besar peningkatan pemahaman atau kemajuan dari peserta didik yang di lihat dari input, proses dan output.  Untuk mengamati hasil kerja peserta didik dapat menggunakan instrumen sebagai berikut daftar cek, skala penilaian (rating scale).


4.	Aspek yang Dinilai              
Daryanto (2013:119), menjelaskan tes praktik sebagai berikut.
Tes praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti, praktik dilaboraturium, praktik shalat, praktik olahraga, bermain peran, memainkan alat musik, bernyayi, membaca puisi/deklamasi, dan sebagainya.
Lebih lanjut Daryanto (2013:119) menjelaskan tes praktik sebagai berikut.
a)	Tugas mengarahkan peserta didik untuk menunjukan capaian hasil belajar;
b)	Tugas dapat dikerjakan peserta didik;
c)	Mencantumkan waktu/kurun waktu pengerjaan tugas;
d)	Sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik;
e)	Sesuai dengan konten/cakupan kurikulum;
f)	Tugas bersifat adil (tidak bisa gender dan latar belakang sosial ekonomi).
Selanjutnya Daryanto (2013:120) menjelaskan, tugas untuk tes praktik, diperlukan penyusunan rubik penilaian, rubik tersebut harus memenuhi syarat sebagai berikut.
a)	Rubik dapat mengukur target kemampuan yang akan diukur (valid);
b)	Rubik sesuai dengan tujuan pembelajaran;
c)	Indikator menunjukan kemampuan yang dapat diamati (observasi);
d)	Indikator menunjukan kemampuan yang dapat diukur;
e)	Rubik dapat memetakan kemampuan peserta didik; 
f)	Rubik menilai aspek-aspek penting pada proyek peserta didik. 





Melalui penilaian tersebut dapat diketahui aktivitas guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Nurgiyantoro (2014:488), pada umumnya guru kurang menaruh perhatian pada ranah afektif dalam proses pembelajaran dan lebih fokus pada ranah kognitif dan psikomotorik. Dalam kurikulum 2013, ranah afektif harus menjadi perhatian, karena ranah afektif juga menjadi faktor penentu keberhasilan belajar seorang peserta didik. Oleh karena itu, Nurgiyantoro (2014: 489) mengatakan bahwa ranah afektif juga perlu diinventori, diukur dan dijajagi untuk diketahui seberapa tinggi ranah tersebut dimiliki oleh peserta didik. Inventori dapat dilakukan salah satunya melalui sebuah angket dengan menggunakan skala likert.
Indrawan dan Yaniawati (2014:117) mengemukakan mengenai skala likert sebagai berikut.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu objek sikap atau perlakuan. Selanjutnya ada beberapa asumsi yang menjadi ciri dari skala likert, antara lain. 
a)	Sikap adalah prakondisi dari perilaku da nada pada ranah personaliti;
b)	Sikap manusia terhadap objek sikap, terdiri atas sikap positif, negatif dan netral;
c)	Data sikap memiliki skala ukur ordinal yang mewakili tiga pilihan sikap;
d)	Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun butir-butir instrument;
e)	Banyaknya butir dalam satu variabel ditentukan oleh tingkat keterukuran validitas dan reliabilitasnya masing-masing;
f)	Butir-butir instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Aspek-aspek penilaian dalam kemampuan penulisan teks ulasan film sebagai berikut:
a)	Penilaian langkah kerja terdiri dari (perencanaan, pengerjaan, dan unjuk kerja) teks ulasan film berupa rubik penilaian model discovery learning;
b)	Penilaian unjuk kerja kemampuan menulis teks ulasan film siswa berupa rubrik penilaian menulis teks ulasan film untuk pretes dan postes berdasarkan kriteria penilaian tersebut;
c)	Penilaian guru terdiri dari perencanaan (perangkat administrasi dan media) berupa daftar chek-list serta pelaksanaan (aktivitas guru dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup) berupa rubrik penilaian observasi guru;
d)	Penilaian ranah afektif siswa terhadap media film dan model pembelajaran discovery learning  dalam pembelajaran menulis teks ulasan film berupa angket dengan skala likert.
C.	Operasionalisasi Variabel dan Indikator Keberhasilan




Optimalisasi Media Film dalam penggunaan  model discovery learning	Mengukur aktivitas siswa dalam optimalisasi media film pada model discovery learning 	1. Perencanaan berupa unjuk kerja2. Pelaksanaan berupa langkah kerja3. Ketepatan waktu4. Pengerjaan unjuk kerja5. Hasil unjuk kerja	Rubik penilaian model discovery learning
	Mengukur ranah afektif siswa dalam proses pembelajaran 	1. sikap siswa terhadap optimalisasi media film2. Sikap siswa terhadap  model discovery Learning3. sikap siswa terhadap pembelajaran menulis teks ulasan film	Angket 
Kemampuan Menulis Teks Ulasan Film	Mengukur kemampuan menulis teks ulasan film siswa	1. Struktur teks ulasan film2. Kebahasaan teks ulasan film	Pretes dan Postes
Operasionalisasi variabel tersebut, menghasilkan indikator keberhasilan dalam menulis ulasan film sebagai berikut
Tabel 2.2
Indikator Keberhasilan Kemampuan Menulis Teks Ulasan Film
Aspek	Indikator
Kemampuan menulis teks ulasan film 	Siswa dapat menulis teks ulasan film  dengan  pengoptimalisasian media film Andai seragam sekolah bisa bicara dalam penggunaaan model Discovery Learning  serta memuat aspek kelengkapan teks ulasan film , yaitu:1) kreativitas;2) orientasi;3) tafsiran;4) evaluasi;5) kesimpula;6) kebahasaan;7) teknik penulisan;8) penggunaan bahasa;9) diksi; dan    10) ejaan
Sumber : Sumiyadi dalam http://file.upi.edu/Direktori/FPBS (​http:​/​​/​file.upi.edu​/​Direktori​/​FPBS​)
D.	Kerangka Pemikiran
Pada jenjang pendidikan SMA/MA dan SMK/MK keterampilan menulis pada umumnya memang kurang mendapat perhatian dari tenaga pengajar serta siswa didik sendiri, sehingga tidaklah heran jika kemampuan siswa didik dalam menulis masih tergolong dalam kategori rendah dan masih belum sesuai dengan harapan yang tercantum dalam tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara umum keterampilan menulis teks ulasan film merupakan keterampilan yang paling rumit dan susah sehingga kerap dijadikan beban oleh siswa didik. Menurut Nurmala, (2006:8) kesulitan menulis disebabkan oleh dua faktor, yaitu :
Faktor psikologis dan metodologis, secara psikologis kebanyaka siswa menganggap bahwa kegiatan menulis sebagai beban karena merasa kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Sedangkan secara metodologis, tenaga pengajar umumnya kurang bervariasi dalam memilih metode yang digunakan.  
Dari pernyataan-pernyataan para ahli tentang pembelajaran menulis, bisa dilihat bahwa dalam mengaktualisasikan pembelajaran menulis yang optimal, pengajar membutuhkan metode yang diselaraskan dengan teknik yang kreatif dan inovatif. Dalam menulis dinilai peserta didik lebih sulit untuk dikuasai karena kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan, baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan padu (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008: 248)
Dengan adanya kurikulum baru tahun 2013 yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, kreatif dan berwawasan ilmiah, maka diperlukan model pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Dalam hal ini tenaga pengajar memiliki peran yang penting, karena mereka diharuskan dapat menemukan metode pengajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan kemampuan dari dukungan fasilitas pembelajaran yang terdapat disekolah,  sebagai upaya dalam mencapai hal tesebut tenaga pengajar dapat menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning). Hal tersebut selaras dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah yang menjelaskan bahwa pada implementasi Kurikulum 2013 sangat disarankan menggunakan pendekatan saintifik yang salah satunya model pembelajaran  discovery learning.
Menurut Hosnan (2014:282) bahwa discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Sebagai penunjang untuk memaksimalkan model pembelajaran discovery learning, maka dibutuhkan sebuah media yang akan mengoptimalkan pengaplikasiannya. Penggunaan media dalam proses pembelajaran discovery learning dapat membantu kelancaran efektifitas dan efisien pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Haney dan Ulmer 1981, dalam Dadi Marsono ( 2004:111) menjelaskan bahwa :
Media presentasi yang paling canggih adalah media yang dapat menyampaikan lima macam bentuk informasi yaitu gambar, garis, simbol, suara, dan gerakan. Media itu adalah gambar hidup (film) dan televisi atau video. Film disebut juga gambar hidup, yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak. Film juga sangat membantu dalam proses pembelajaran, apa yang terpandang oleh mata dan terdengar oleh telinga, lebih cepat dan lebih mudah diingat daripada apa yang hanya dapat dibaca saja atau hanya didengar saja. 





E.   Hubungan Persamaan Setiap Variabel
Pada penelitian metode eksperimen kuasi ini akan dijelaskan hubungan antara persamaan setiap variabel  
Judul penelitian :
Pembelajaran Menulis Teks Ulasan Film Melalui Optimalisasi Media Film dengan mengunakan Model Discovery Learning di Kelas XI SMAN 8 Bandung.
Berdasarkan judul tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua variabel sebagai berikut :
1.	Optimalisasi media film dengan menggunakan Model Discovery Learning merupakan variabel (x) variabel bebas 
2.	Kemampuan menulis teks ulasan film merupakan variabel (y) variabel terikat.
Variabel x mempengaruhi variabel y atau optimalisasi media film dengan model discovery learning dapat mempengaruhi kemampuan menulis teks ulasan film siswa.
F.	Hipotesis Penelitian
Sugiyono (2016:96) hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kerangka pemikiran yang dijelaskan diatas maka penulis mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1.	Kemampuan menulis teks ulasan film siswa melalui optimalisasi media film dengan menggunakan model discovery learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori.
2.	Aktivitas pembelajaran menulis teks ulasan film siswa melalui optimalisasi media film dengan menggunakan model discovery learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspasitori.
3.	Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan menulis teks ulasan film dengan siswa yang mendapat perlakuan melalui optimalisasi dengan model discovery learning dan siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori.
G.	Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan optimalisasi media film dan metode pembelajaran dicovery learning sebagai berikut.
Tabel 2.3
Penelitian yang Relevan
Peneliti dan Judul Jurnal	Sumber Jurnal	Hasil & Kesimpulan	Posisi Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Saat Ini
			Persamaan	Perbedaan
Vivi Novita Sari dan Wahyu Sukartiningsih  (2014) “ Penerapan Model Discovery Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita Petualangan Siswa Kelas IV SD babatan I/456 Surabaya	PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya	Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi. Model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen	Menggunakan model discovery Learning.	Ditunjang oleh optimalisasi media film sebagai alat bantu dalam pelaksanaan metode pembelajaran discovery learning.
Irnawati Hutagalung , “Pengaruh Media Film Dokumenter Terhadap Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2012/2013	Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dan instrumen yang digunakan adalah tes menulis puisi. Hasil penelitian tersebut terbukti bahwa media film mempengaruhi kemampuan menulis puisi peserta didik. Dapat dilihat adanya kenaikan setelah perlakuan (post test) daripada sebelum perlakuan (pre test)	Optimalisasi media film untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa
	Menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan metode mix metode
Komang Ayu  Agustina, Gede Artawan, dan Made Astika “Penggunaan Film Pendek untuk  Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 Gerogak.”	Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, tes, dan kuesioner. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan media film pendek dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa dan hasil respon siswa sangat positif.	Penggunaan media film untuk meningkatkan kemampuan menulis.	Menggunakan metode pembelajaran discovery learning.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli sebelumnya tentang model pembelajaran discovery learning dengan beberapa media atau alat bantu yang menunjangnya dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa, yaitu diantaranya antara lain penelitian yang dilakukan oleh Vivi Novita Sari dan Wahyu Sukartiningsih  PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya (2014) dengan judul “ Penerapan Model Discovery Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita Petualangan Siswa Kelas IV SD babatan I/456 Surabaya”, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning berlangsung dengan baik. Penelitian yang dilakukan menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, dimana pada terdapat peningkatan pada hasil siklus II dibandingkan dengan siklus I dan nilai ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini berarti bahwa kendala- kendala yang dihadapi, dalam siklus I maupun siklus II telah dapat diatasi dengan baik Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen.
Selanjutnya hasil penelitian dari Irnawati Hutagalung yang berkaitan dengan pemanfaatan media film, “Pengaruh Media Film Dokumenter Terhadap Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2012/2013, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan.”, dimana penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh media film dokumenter terhadap kemampuan menulis puisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kisaran tahun pembelajaran 2012/2013 dengan menggunakan metode eksperimen. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa media film mempengaruhi kemampuan menulis puisi peserta didik. Dapat dilihat adanya kenaikan setelah perlakuan daripada sebelum perlakuan.
Hasil penelitian dari Komang Ayu  Agustina, Gede Artawan, dan Made Astika di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia juga mengungkap pembelajaran menggunakan media film yaitu “Penggunaan Film Pendek untuk  Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 Gerogak.”, dimana penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan film pendek sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Gerokgak; (2) hasil penggunaan film pendek sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Gerokgak; (3) respons siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Gerokgak dalam pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan film pendek. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan media film pendek dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa dan hasil respon siswa sangat positif.






Media film Haney dan Ulmer 1981, dalam Dadi Marsono ( 2004:111)




Kemampuan menulis  teks ulasan film

-	Sulitnya pelajaran Menulis teks ulasan film.
-	Metode dan media yang kurang tepat.
-	Rendahnya hasil belajar 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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